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1.1 Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan adalah suatu bentuk investasi dalam bentuk jangka panjang yang 
terpenting bagi seorang manusia. Pendidikan yang berhasil akan menciptakan 
manusia. Pendidikan yang berhasil akan menciptakan manusia yang pantas dan 
berkelayakan di masyarakat serta tidak menyusahkan orang lain. Masyarakat dari 
yang paling terbelakang sampai yang paling maju mengakui bahwa pendidikan atau 
guru merupakan satu diantara sekian banyak unsur pembentuk utama calon anggota 
utama masyarakat. Pendidikan yang berhasil akan menciptakan manusia yang pantas 
dan berkelayakan di masyarakat sehingga menjadi penting pendidikan untuk 
membuat manusia yang berkualitas dan berdaya saing.  
 Pendidikan juga memilki peranan yang sangat penting bagi manusia untuk 
menunjang keberhasilan siswa dalam memperbaiki generasi penerus bangsa yang 
lebih baik. Dalam menunjang cita-cita ini untuk memajukan penerus bangsa perlu 
adanya peran guru sebagai fasilitator dalam mewujudkan impian bangsa yang 
berkualitas. Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan, yang 
berdasarkan pengalaman dan pengetahuan bertanggung jawab atas kelancaran 
perjalanan siswa dalam proses pembelajaran.  
 Dalam UU No 20 tahun 2003 bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sepiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, bangsa dan negara. Arti pendidikan ini bisa 
tercapai jika ada peran guru didalamnya.  
 Dalam dunia pendidikan, istilah guru bukanlah hal yang asing. Menurut 
pandangan lama, guru adalah sosok manusia yang patut digugu dan ditiru. Digugu 
dalam arti segala ucapannya dipercaya. Ditiru berarti segala tingkah lakunya harus 
dapat menjadi contoh atau teladan bagi masyarakat. Selain digugu dan ditiru guru 
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harus memiliki keahlian atau keterampilan dalam memotivasi siswa agar arti 
pendidikan dalam UU No 20 tahun 2003 dapat tercapai.  
 Motivasi memiliki fungsi bagi seseorang, karena motivasi dapat menjadikan 
seseorang mengalami perubahan ke arah yang lebih baik. Menurut Hamalik 
(2004,hlm. 175) mengemukakan bahwa fungsi motivasi anatara lain:”mendorong 
timbulnya perbuatan. Perbuatan belajar yang akan terjadi jika seseorang memiliki 
motivasi, sebagai pengarah artinya dapat menjadi jalan agar mampu menuju arah 
yang ingin dicapai, sebagai penggerak. Besar kecilnya motivasi akan menentukan 
cepat atau lambatnya suatu perkejaan.”  
 Berdasarkan fungsi di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi motivasi adalah 
memberikan arah dalam meraih apa yang diinginkan dan juga dapat mendorong 
seseorang untuk melakukan aktivatas dengan baik. Motivasi belajar dapat menjadi 
bekal bagi siswa untuk melakukan sesuatu, dan juga sebagai pemberi arah dalam 
tingkah lakunya, salah satunya untuk mendorong siswa belajar dengan mencapai 
suatu tujuan yang dicapai. Selain itu motivasi juga dapat membangkitkan, 
mempertahankan, mengontrol minat-minat dalam kegiatan pembelajaran. 
 Berdasarkan pengamatan bulan Februari di SDN Sukamukti terlihat banyak 
siswa bersemangat untuk belajar. beda halnya ketika saat PLSP bulan Januari di SDN 
Jomin Timur 1 siswa tidak terlalu bersemangat dalam belajar hanya beberapa siswa 
yang bersemangat. Setelah ditelusuri melalui obrolan secara singkat dengan salah satu 
guru kelas V SDN Sukamukti bahwa banyaknya siswa bersemangat dalam belajar 
karena adanya motivasi lebih kepada siswa dan memberikan stimulus agar siswa 
dapat termotivasi dalam belajar. 
 Berdasarkan penjelasan di atas peneliti berinisiatif untuk meneliti guru 
tersebut. Dengan alasan peneliti ingin mengetahui lebih jauh tentang peran guru 
tersebut dalam meningkatkan motivasi belajar siswa karena sangat menarik untuk 
diteliti. Maka dari itu peneliti memberikan judul “PERAN GURU DALAM 
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan permasalahan yang 
akan diangkat, sebagai berikut: 
1. Bagaimana upaya-upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 
SDN Sukamukti? 
2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa SDN 
Sukamukti? 
3. Apa kendala-kendala yang mempengaruhi motivasi belajar siswa SDN 
Sukamukti? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan pengertian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan usaha-usaha guru dalam meningkatkan motivasi belajar 
siswa SDN Sukamukti. 
2. Mendeskrisikan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa 
SDN Sukamukti. 
3. Mendeskripsikan kendala-kendala yang mempengaruhi motivasi belajar 
siswa SDN Sukamukti.  
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang didapat dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
kepada guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dalam belajar 
sekolah dasar. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 
a. Bagi Siswa 
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Dengan melihat penelitian siswa dapat mengetahui peran guru dalam 
meningkatkan motivasi belajar dan memahami pentingnya motivasi 
siswa dalam belajar. 
 
b. Bagi Guru 
Penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang peran guru dalam 
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Guru setelah melihat 
penelitian ini bisa digunakan sebagai penambahan referensi terkait 
peran guru agar dapat memantapkan peran wali kelas terhadap 
motivasi belajar siswa di sekolah dasar. 
c. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan pengalaman dalam 
mencari tahu terkait peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar 
siwa karena peneliti pada masa yang akan datang akan menghadapi 
masalah seperti ini. Penelitian ini dapat dijadikan referensi. 
d. Bagi Satuan Pendidikan (Sekolah Dasar) dan Dunia Pendidikan 
Penelitian ini diharapkan dapat memeberikan kontribusi yang baik 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia.  
1.5 Struktur Organisasi Skripsi 
Untuk lebih mempermudah dan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas 
tentang isi dari skripsi ini, maka pembahasan dilakukan secara komprehensif dan 
sitematik yang meliputi: Bab I yang berisi: a) latar belakang masalah, b) rumusan 
masalah, c) tujuan penelitian, d) manfaat penelitian, dan e) struktur organisasi 
skripsi. Bab II yang terdiri atas teori-teori yang mendasari pembahasan secara detail 
yang di dalamnya berisi tentang peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar 
siswa sekolah dasar. Bab III yang terdiri dari berbagai metode penelitian meliputi 
oprasional, jenis penelitian, desain penelitian, subjek penelitian, prosedur penelitian, 
instrumen penelitian, Teknik pengumpulan data, dan Teknik analisis data. Bab IV 
yang berisikan kajian mengenai hasil yang didapat berdasarkan penelitian dan 
menjelaskan tentang hasil yang sudah diteliti serta mendeskripsikan tentang hasil 
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yang didapat dari subjek yang diteliti. Bab V merupakan bab penutup yang 
berisikan kesimpulan dan saran. 
 
